BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Persepsi Siswa

1. Pengertian Persepsi

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus jugakhluk

individual, maka terdapat perbedaan antara indiwdog satu dengan

yang lainnya. Adanya perbedaan inilah yang antama ienyebabkan

mengapa seseorang menyenangi suatu obyek, sedamghanlain tidak

senang bahkan membenci obyek tersebut. Hal ini aateygantung

bagaimana individu menanggapi obyek tersebut depgeepsinya. Pada

kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku plmyesuaian

ditentukan oleh persepsinya. Ada beberapa pendagagenai pengertian

persepsi diantaranya adalah:

a.

Menurut Bimo Walgito persepsi merupakan suatu Eosang
didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses berwujud

diterimanya stimulus oleh individu melalui alatepornya:

. Kemp dan Dayton seperti dikutip Dewi Salma Prawigaddan Eveline

Siregar menyatakan bahwa “persepsi sebagai suakegprdi mana
seseorang menyadari keberadaan lingkunganya seméa dyang

mengelilinginya.?

. Slameto mengatakan persepsi adalah proses yang angkuy

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manbde&alui
persepsi manusia terus- menerus mengadakan hubudgagan
lingkunganya. Hubungan ini dilakukan lewat indemanyaitu indera

penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pericium.

! Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmuniYogyakarta: Andi Offset,1990), him. 53

2 Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Sireddnzaik Teknologi PendidikargJakarta:
Kencana, 2008), Cet 3, him.132

3SlametoBelajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiny&lakarta: Rineka Cipta,
2010) , Cet 5, him.102
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d. D. O. Hebb dan D. C. Donderi mengatakan bahwRefception is a
mediating process activity that normally occurshwsbme preliminary
responses, such as eye movement or touéhegsepsi adalah proses
aktifitas mediasi yang biasanya terjadi dengan taglze persiapan
rangsangan, seperti melihat gerakan atau mendeargark
Persepsi terjadi karena setiap manusia memildena untuk menyerap

obyek- obyek serta kejadian disekitarnya. Padaraya) persepsi dapat

memengaruhi cara berpikir, bekerja, serta bersiiaga diri seseorang.

Hal ini terjadi karena orang tersebut dalam merecenformasi dari

lingkungan berhasil melakukan adaptasi sikap, peamk atau perilaku

terhadap informasi tersebui.

Proses belajar tanpa memperhatikan siapa yanghetagteri, lokasi,
dan jenjang pendidikan atau usia pembelajar sedalpengaruhi oleh
persepsi siswa. Persepsi memang jarang di singdailagn tulisan terkait
dalm proses belajar mengajar. Padahal, cara berpiknat, atau potensi
dapat berkembang dengan baik jika seseorang memiksepsi yang
memadai. Tujuan belajar sebenarnya adalah meng@kdranpersepsi
kemudian mewujudkanya menjadi kemapuan- kemampaag tercermin
dalam cara berpikir kognitif, bekerja motorik, seloersikap.

Bagi seorang guru hendaknya mengetahui dan merarapk
prinsip — prinsip yang bersangkutan dengan perskgkini sangat penting
karena:

a. Makin baik obyek, orang atau peristiwa maka hadbut akan dapat
di ingat.

b. Dalam pengajaran menghindari salah pengertian rakamphal yang
harus dapat di lakukan oleh seorang guru, sebah satu pengertian
akan menjadikan siswa belajar sesuatu yang ketau gang tidak

relevan.

“D. 0. Hebb dan D. C. Dondefiiextbook Of Psycholo¢liondon: Lawrence Erlbaum
Associates, 1987), him. 260
® Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siredarg. Cit.
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c. Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengg@mila yang
sebenarnya dengan gambar atau potret dari bersibtgr maka guru
harus mengetahui bagaimana gambar atau potrebt¢rsebagaimana
mestinya agar tidak terjadi persepsi yang kéliru.

Berikut ini beberapa prinsip dasar tentang persgpsg perlu
diketahui oleh seorang guru agar dapat mengetatwasya secara lebih
baik dan dengan demikian dapat menjadi komunikaog efekitif.

a. Persepsi Itu Relatif Bukanya Absolut

Seseorang tidak dapat menyebutkan secara peratssbhatu benda
yang dilihatnya atau kecepatan sebuah mobil yadangglewat, tetapi
mereka dapat secara relatif menerka berat berbbgada atau
kecepatan mobil. Dalam hubunganya dengan kerelapiéasepsi ini,
dampak pertama dari suatu perubahan rangsangasakhra lebih
besar daripada rangsangan yang datang kemudian.

b. Persepsi Itu Selektif

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsaagamari
banyak rangsangan yang ada di sekelilingnya paata-ssaat tertentu.
Ini berarti bahwa rangsangan yang di terima akegatéung pada apa
yang pernah ia pelajari, apa yang pada suatu ssx@nk perhatianya
dan ke arah mana persepsi itu mempunyai kecendaruhg berarti
juga bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan ssgeonduk
menerima rangsangan.

Berdasarkan prinsip ini, dalam memberikan pelajaeorang guru
harus dapat memilih bagian pelajaran yang perlerdiekanan agar
mendapat perhatian dari siswanya.

c. Persepsi Iltu Mempunyai Tatanan

Orang menerima rangsangan tidak dengan sembarakigmaka
akan menerimanya dalam bentuk hubungan - hubundano a

kelompok - kelompok. Bagi seorang guru, prinsip iménunjukan

6 SlametoLoc. Cit.
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bahwa pelajaran yang di sampaikan harus tersusamdatanan yang
baik.

d. Persepsi Dipengaruhi Oleh Harapan dan Kesiapan nerfP@aan
Rangsangan )

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menenpasan
mana yang akan di pilih untuk diterima, selanjutbggaimana pesan
yang dipilih itu akan ditata dan demikian pula bagma pesan
tersebut akan diinterpretasi.

Guru dalam hal prinsip ini, guru dapat menyiapkantuk
pelajaran- pelejaran selanjutnya dengan cara mekamj kepada
siswa pelajaran pertama dan urutan — urutan sihe/a.

e. Persepsi Seseorang atau Kelompok Dapat Jauh Berthexigan
Persepsi Orang atau Kelompok Lain Sekalipun Sityasbama

Perbedaan persepsi ini dapat di telusuri padayadperbedaan —
perbedaan individual, perbedaan dalam kepribadisikap dan
motivasi. Dalm hal ini guru harus mampu menggunak&tode atau
media pembelajaran yang berbeda.

2. Peranan Persepsi
Persepsi menjadi landasan berpikir bagi seseoratagndbelajar,
persepsi dalam belajar berpengaruh terhadap :
a. Daya Ingat
Beberapa tanda visual seperti simbol, warna, dartukeyang
diterapkan dalam penyampaian materi ajar mempermddga ingat
seseorang mengenai materi tersebut. Dengan mekekkiususan yaitu
memanfaatkan tanda — tanda visual, maka materinagjadi lebih
mudah dicerna dan mengendap dalam pikiran seseorang
b. Pembentukan Konsep

Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melaldatansual,

tetapi dapat pula dibentuk melalui pengaturan kedah materi, spasi,

pengaturan laju belajar, dan pengamatan. Kedalamateri dapat

" Ibid, him.103- 105
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diatur dengan cara memberikan contoh, respon tephgdvaban yang
salah, latihan, ringkasan, atau model penerapah, Ha tersebut
merupakan cara — cara untuk membentuk konsep.

c. Pembinaan Sikap

Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dambgbajar
merupakan kunci dari pembinaan sikap. Pengajar gteiu sebagai
komunikator berperan besar terhadap seseorangmDagasepsi, baik
pengajar maupun pembelajar memiliki persepsi masingnasing.
Pengajar dapat membina sikap pembelajar jika iaisada untuk
menjadi panutarrg¢le mode) baginya. Makin akrab hubungan tersebut,
maka semakin mudah bagi pengajar untuk memengaerhbelajar.
Dengan segala kemampuan inderanya, maka siswaabharumtuk
memersepsikan segala gerak — gerik dan sikap petigaj

3. Proses Terjadinya Persepsi

Seseorang dapat mengadakan persepsi dengan belsy@aa

yaitu:

a. Adanya obyek yang dipersepsi

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat edatau
reseptor. Stimulus dapat langsung mengenai alatan@eseptor), dapat
datang dari dalam, yang mengenai syaraf penerimasgsis), yang
bekerja sebagai reseptor.

b. Alat indera atau reseptor, yaitu merupakan alatukuintnenerima
stimulus. Disamping itu harus ada pula syaraf sehsebagai alat
untuk menearuskan stimulus yang diterima reseptopusat susunan
saraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan @eladgt untuk
mengadakan respons diperlukan syaraf motoris.

c. Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsatesiiperiukan
pula adanya perhatian, yang merupakan langkahmparsg@bagai suatu

persiapan dalam mengadakan persepsi. Dari hal btearsdapat

8 Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siregdp, Cit,him. 134 — 135
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disimpulkan bahwa untuk mengadakan persepsi adatsgyarat yang
bersifat:

1) Fisik atau kealaman

2) Fisiologis

3) Psikologis?

Dengan demikian dapat dijelaskan terjadinya prgsesepsi sebagai
berikut: Obyek menimbulakan stimulus, dan stimuhengenai alat indera
atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealéisi&). Stimulus yang
diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syamhsoris ke otak. Proses
ini dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjdditauatu proses di otak,
sehingga individu dapat menyadari apa yang ia tedengan reseptor itu
sebagai suatu akibat dari stimulus yang diterimaRyases yang terjadi
dalam otak atau pusat kesadaran itulah yang dinampaioses psikologis.
Dengan demikian taraf terakhir dari proses perseaakih individu
menyadari tentang apa yang diterima melalui atiria atau reseptof.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Pgrsep
Ada beberapa faktor yang memepengaruhi pengembapegsepsi
antara lain:
a. Psikologi
Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu didalaia ini
sangat di pengaruhi oleh keadaan psikologi. Sebegaioh suara
burung yang begitu indah barang kali tidak mendak berkesan bagi
seseorang yang sulit mendengar.
b. Famili
Pengaruh yang paling besar terhadap anak adalalinfanOrang
tua yang telah mengembangakan suatu cara yang kidisdalam
memahami dan melihat kenyataan di dunia ini, bangi&ap dan

persepsi- persepsi mereka yang di turunkan kepadenga. Contoh

° Bimo Walgito,Op. Cit,hlm. 54
1% pid.



15

jika orang tuanya Muhammadiyah akan mempunyai aaakk yang
Muhammadiyah pula.
c. Kebudayaan
Kebudayaan dan masyarakat tertentu juga merupakiah satu
faktor yang kuat di dalam mempengaruhi sikap, nidiain seseorang
memandang dan memahami keadaan di duni&ini.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului pgeginderaan,
yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanyausis oleh individu
melalui alat reseptornya. Yang dimaksud persepsnidadalah persepsi
atau tanggapan siswa mengenai kompetensi profésiang dimiliki oleh
seorang pendidik yang mampu mempengaruhi motiveajdr siswa.

Persepsi sangat dipengaruhi oleh perhatian, parhagrjadi bila
seseorang mengkonsentrasikan diri pada salah $asttunderanya, dan
mengesampingkan masukan- masukan melalui alat anglang lain.
Persepsi dipengaruhi oleh faktor internal dan faldksternal individu.
Faktor internal dipengaruhi oleh karakteristik indu seperti : sikap,
motif, minat, kepentingan, pengalaman, dan haraga8gdangkan faktor
eksternal dipengaruhi oleh obyek atau sasaran gmeragau stimulus itu
sendiri dari faktor situasi.

B. Kompetensi Profesional Pendidik
Guru merupakan komponen manusiawi dalam prosegabeteengajar
yang sangat berperan dalam mengantarkan siswangatp@an pendidikan
yang telah ditentukan. Guru yang memikul tanggawepp atas keberhasilan
dan kegagalan program pengajaran. Oleh karenami&mgajar merupakan
pekerjaan profesional, karena menggunakan teknik peosedur yang
berpijak pada landasan intelektual yang harus aiigel secara sengaja,

terencana, dan kemudian dipergunakan demi kemaatabeang lain.

1 Miftah Thoha,Perilaku Organisasi; Konsep Dasar dan Aplikasingiakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), Cet 11, him.128
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Ada beberapa kreteria pokok pekerjaan yang bergtfadfesional
sehubungan dengan profesionalisme seseorang. Nafjan& memberikan
kreteria sebagai berikut: bahwa pekerjaan itu dippkan melalui proses
pendidikan dan latihan secara formal, dan mendamatgakuan dari
masyarakat, adanya organisasi profesi, dan mempulaygke etik sebagai
landasan dalam melaksanakan tugas dan tanggun® jeekeerjaan profesi
tersebut?

Suatu pekerjaan dikatakan profesional apabila sigekan melalui proses
pendidikan dan latihan, maksudnya untuk mencapaaga& profesional
haruslah menempuh pendidikan khusus sesuai dengangbya, hal ini
dimaksudkan untuk mengkaji dan mendalami berbagpliin ilmu yang
harus di miliki sebagai perangkat dasar dalam nsaladékan tugasnya.

Mendapat pengakuan dari masyarakat artinya pelteyang dilakukan
itu benar — benar memperoleh dukungan dari masggrakendapat
pengesahan dan perlindungan hukum dari pemerirgaingga memiliki
jaminan hidup yang layak.

1. Pengertian Kompetensi Profesional Pendidik
Kompetensi Profesional Pendidik terdiri dari tigat&k yaitu
kompetensi, profesional, dan pendidik. Mengenaigpeman kompetensi

juga terdapat berbagai pendapat antara lain:

a. Menurut Mulyasa kompetensi merupakan pengetahuatrarikpilan,
dan kemampuan yang di kuasai oleh seseorang yday neenjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukamigbe — perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaiiknya’?

b. Dalam Undang- Undang Guru dan Dosen No. 14 tah@® 2@asal 1

menyebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkajetadiian,

12 Nana Sudjand)asar- Dasar Proses Belajar MengajéBandung: Algensindo, 1995),
him.14

13 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karaktetjstinpelementasi dan
Inovasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet 6, him. 38
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ketrampilan, dan perilaku yang harus di miliki, @yati dan dikuasai

oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas ksjooélan’

c. Hall dan Jones sebagaimana yang di kutip oleh @y&#gala bahwa
kompetensi adalah pernyataan yang menggambarkampéan suatu
kemampuan tertentu secara bulat yang merupakaragueap antara
pengetahuan dan kemampuan yang dapat di amati danrd®

d. Sally Wehmeier (ed), mengatakan bahv@ofpetency is a skill that
you need in a particular job or for a particular g&’.*° Kompetensi
diartikan sebagai suatu ketrampilan yang membutuhkabuah
kekhususan kerja.

Jadi kompetensi menggambarkan kemampuan bertindakdasi ilmu
pengetahuan yang hasil tindakan itu bermanfaat gk dirinya maupun
orang lain.

Seorang dianggap kompeten apabila telah memenusygratan: (1)
landasan kemampuan pengembangan Kkepribadian,(2) ankenan
penguasaan ilmu dan ketrampilan,(3) kemampuan berk@know to
do),(4) kemampuan menyikapi dan berprilaku dalam dmk sehingga
dapat mandiri menilai, dan mengambil keputusan raetertanggung
jawab,(5) dapat hidup bermasyarakat dengan beksgjma, saling
menghormati dan menghargai nilai — nilai pluralisseeta kedamaiat.

Sedangkan profesional berasal dari kata profesi gdipya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan di tekueh acleseorang. Profesi
juga di artikan sebagai suatu jabatan atau pekerfgstentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusug diaperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif. Jadi profesiladauatu pekerjaan

atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. yatirsuatu pekerjaan

4 Undang- Undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Rag®lajar, 2009 ), him. 5

15 Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidik@andung:
Alfabeta, 2009), him. 157

18 sally Wehmeier (edOxford Advanced Learner’s Dictionary Of Current Hisky, ( AS
Hornby: Oxfor University Press, 2000), him. 246

" KunandarGuru Profesional; Implementasi KTSP dan Suksesm@ertifikasi Guru,
(Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 53
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atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat @dipggoleh sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidiklan pelatihan
secara khusu$.

Kata profesi identik dengan kata keahlian, demikjaga menurut
Jervis seperti yang dikutip Martinis Yamin mendati seseorang yang
melakukan tugas profesi juga sebagai seorang expe(). Pada sisi lain
profesi mempunyai pengertian seseorang yang menegakerjaan
berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan puosedrdasarkan
intelektualitas-®

Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau kagyatag dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan ugend yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan ysmenuhi standar
mutu tertentu serta memerlukan pendidikan prdfesi.

Menurut Martinis Yamin profesional adalah suatu gggan yang
membutuhkan pengetahuan ketrampilan, kemampuanhli&ea dan
ketelatenan untuk menciptakan anak memiliki peulagesuai yang
diharapkaft

Jadi profesional adalah suatu pekerjaan atau lkegidng di lakukan
seseorang yang memerlukan keahlian, kemahiran,kdaakapan yang
diperoleh melalui pendidikan khusus.

Sedangkan pendidik disini diartikan sebagai spssialibidang
pendidikar?® Menurut Martinis Yamin pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melkaksanproses

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatisema melakukan

'8 KunandarOp. Cit.him. 45

19 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT$Rikarta: Gaung
Persada Press, 2008), him.3

20 bid.

2L Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi Keguruan di Indones{dakarta: Gaung Persada
Press, 2006 him. 20

2 Sudarwan DaninProfesionalisasi dan Etika Profesi GuriBandung: Alfabeta, 2010),
him. 17
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, teaulteagi pendidik di
perguruan tinggf’

Sesuai dengan Undang — Undang Guru dan Dosen BabPabal 8
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kpetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memié&mnampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasioffalHal ini didukung dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 T&Q0v bahwa:

A.  Kualifikasi Akademik Guru
1. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Pendidikan Forma
Kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikarja
formal mencakup kualifikasi akademik guru pendidikanak
Usia Dini/ Taman Kanak-kanak /Raudatul Atfal
(PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiya
(SD/MI), guru sekolah ~menengah pertama/madrasah
Tsanawiyah  (SMP/MTs), guru sekolah  menengah
atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah dasar |
biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menexgatuar
biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah menengah
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAKY), sehbiag
berikut.
a. Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA
Guru pada PAUD/TK/RA harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma eatp
(D-1V) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikaakan
usia dini atau psikologi yang diperoleh dari progratudi
yang terakreditasi.
b. Kualifikasi Akademik Guru SD/MI
Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan nmmim
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang
pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi
yang diperoleh dari program studi yang terakreditas
c. Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTs
Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik peitchn
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) paog
studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program styatg
terakreditasi.

23 Martinis Yamin,Op. Cit, him.2
24 Undang- Undang Guru dan Dos@p. Cit,him.10
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d. Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA

Guru pada SMA/MA, atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik peitchn
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) paog
studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program styatg
terakreditasi.

e. Kualifikasi Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB

Guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk
lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi dé&mik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sasjan
(S1) program pendidikan khusus atau sarjana yasgase
dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan
diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

f. Kualifikasi Akademik Guru SMK/MAK*

Guru pada SMK/MAK* atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik peitchn
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) paog
studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program styatg
terakreditasi.

2. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan

Kesetaraan

Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapa
diangkat sebagai guru dalam bidang-bidang khusug yangat
diperlukan tetapi belum dikembangkan di perguruisggi
dapat diperolen melalui uji kelayakan dan kesetarddji
kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang yang tiemili
keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruangiingang
diberi wewenang untuk melaksanakannya.

B. Standar Kompetensi Guru

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secataddu
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kdense tersebut
terintegrasi dalam kinerja guru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti gu
yang dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TA/§uru
kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MIPBWTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK.

Kompetensi Profesional dalam Peraturan PemerintafidNTahun
2008 dimaksud pada pasal 3 ayat 7 merupakan kenaam®uru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuanglégkn dan/atau
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seni dan budaya yang diampunya yang sekurang -adgaya meliputi

penguasaan:

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesngadestandar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dankeakumpok mata
pelajaran yang akan diampu; dan

b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,uateni yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau é&ohdengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dankekumpok mata
pelajaran yang akan diampu.

Sesuai dengan Undang- Undang Sistem Pendidikan omNgsi
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir ¢ di kemukakanvaatang di maksud
dengan kompetensi profesional pendidik adalah kgmiam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yargungkinkan
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yangetdpkan
dalam Standar Nasional Pendidikan.

Sedangkan dalam penjelasan Undang — Undang GuruDdaen
No.14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 yang dimaksudatekgmpetensi
profesional pendidik adalah kemampuan penguasaderinzelajaran
secara luas dan mendald.

2. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Pendidik
Ruang linkup kompetensi profesional pendidik ankaira

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependitiadnfilosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sestaaf
perkembangan siswa.

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi iysmgadi
tanggungjawabnya.

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaramberfariasi.

% Tim Redaksi Fokus Medi&jimpunan Peraturan Perundang- Undangan tentang
Sistem Pendidikan Nasion@andung: Fokus Media, 2006), him. 130
%6 Undang- Undang Guru dan Dosen, him. 67
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e. Mampu mengembangkan dan menggunakn berbagai ataiandan
sumber belajar yang relevan.

f.  Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhgiaaran.

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa.

h. Mampu menumbuhkan kepribadian sistfa.

3. Komponen Kompetensi Profesional Pendidik
Kompetensi profesional pendidik merupakan salahu sat
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorangdigik. Ada
beberapa pandangan para ahli mengenai kompetefssional pendidik.

Menurut Johnson sebagaimana yang dikutip oleh an8atori ada 3

komponen kompetensi profesional pendidik yaitu:

a. Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas psagn bahan yang
harus diajarkan dan konsep — konsep dasar keilngaag diajarkan
dari bahan yang diajarkannya itu

b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan w&wepeadidikan
dan keguruan

c. Penguasaan proses — proses kependidikan, kegurembelfajaran
siswa?®

4. Syarat-Syarat Menjadi Guru Yang Mempunyai KompeatBnsfesional
Sebagai seorang guru profesional harus memiliki hlkea
ketrampilan, dan kemampuan sebagaimana filosoHdar Dewantara “

Tut wuri handayani, ing ngarso sung tulodo, ing yeachangun karso.”

Tidak cukup dengan menguasai materi pelajaran sapi mengayomi

siswa, menjadi contoh atau teladan bagi siswa sat@u mendorong

siswa untuk lebih baik dan maju. Guru yang mempurkganpetensi
profesional selalu mengembangkan dirinya terhadepggtahuan dan
mendalami keahlianya, kemudian rajin membaca titerditeratur dengan

tidak merasa rugi membeli buku- buku berkaitan dengengetahuan

2" Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), Cet 3, him.135-136

%8 Djam’an Satoriet al. Materi Pokok Profesi Kegurua@akarta: Universitas Terbuka,
2008) , him. 224



23

yang di gelutinya. Adapun syarat- syarat guru yamg@mpunyai
kompetensi profesional yaitu meliputi:

Memiliki bakat sebagai guru

Memiliki keahlian sebagai guru

Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi

Memiliki mental yang sehat

Berbadan sehat

- ® 2 0 T p

Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila

- @

Guru adalah seorang warga Negara yang Baik.

Menurut Arifin sebagaimana dikutip oleh NazarudirmhRan
syarat- syarat guru yang mempunyai kompetensi giarial di Indonesia
yakni:

a. Dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawentahan t@phathsyarakat

teknologi dan masyarakat ilmu pengetahuan di attad 2
b. Penguasaan kiat- kiat profesi berdasarkan risefpdaktis pendidikan

yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu praktis bukamys merupakan

konsep- konsep belaka. Pendidikan merupakan py@ses terjadi di

lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset pendidikeendaknya

diarahkan pada praktis pendidikan masyarakat Irslane

c. Pengembangan kemampuan profesional berkesinamhumpgafesi
guru merupakan profesi yang berkembang terus menelan
berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pdaohdi

Kekerdilan profesi guru dan ilmu pendidikan di dat@n terputusnya

program pre- service dan in- service karena pedimghn birokratis

yang kaku atau manajemen pendidikan yang lethah.
Sementara itu menurut Soedijarto yang dikutip okmandar
bahwa kompetensi profesional pendidik meliputi:

a. Merancang dan merencanakan program pembelajaran

29 Martinis Yamin,Op. Cit,hlm.23- 24
%0 Nazarudin RahmaRegulasi Pendidikan; Menjadi Guru Profesional PaSeatifikasi,
(Yogyakarta: Pusraka Felicha, 2009), him. 76



24

Mengembangkan program pembelajaran
Mengelola pelaksanaan program pembelajaran

Menilai proses dan hasil pembelajaran

®© 2o T

Mendiagnosis faktor yang mempengaruhi keberhasilproses
pembelajaran.

Untuk menguasai lima gugus kompetensi profesioeasebut
diperlukan pengetahuan dasar dan pengetahuan ipraks seperti
pengetahuan tentang: (1) Perkembangan dan kastikgreserta didik,(2)
disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahanjgpaig(3) konteks
sosial, budaya, politik, dan ekonomi tempat selmdeoperasi,(4) tujuan
pendidikan, (5) teori belajar, baik umum maupun ddsy (6) teknologi
pendidikan , dan (7) sistem evaluasi proses daihrelajar>"

. Prinsip Profesionalitas Guru

Dalam Undang- Undang Guru dan Dosen No. 14 passlat 1,

bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang jpekekhusus yang di

laksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidik&eimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakangnpélikan sesuai
dengan bidang tugas

d. Memiliki kompetensi yang di perlukan sesuai denigiglang tugas

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasofegionalanya

f. Memperoleh penghasilan yang di tentukan sesuaiatepestasi kerja

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofedéon secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat

h. Memiliki jaminan pelindung hukum dalam melaksanakargas

keprofesionalan, dan

%1 KunandarQp. Cit,him.57 - 58
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I.  Memiliki organisasi profesi yang mempunyai keweramgnengatur
hal- hal yang berkaitan dengan tugas keprofesiarguau>?
Kompetensi profesional pendidik adalah kemampuangyasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yasgungkinkan

membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yatejapkan dalam

Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi profesiqrexididik dapat

dimiliki oleh seseorang apabila secara dini diddi# dipersiapkan secara

khusus untuk menjadi seseorang pendidik, sehingga dapat menjadi
pendidik yang benar- benar sesuai dengan yang afikan oleh
masyarakat.

Dengan demikian profil guru yang dikehendaki adadehdidik yang
profesional yang mempunyai kemampuan profesioragnal dan sosial
serta bekerja sesuai dengan bakatnya. Sebagainraran fAllah SWT
Surat Al- Israa’ ayat 84 :

71 =L LS AN DI7L X 16) mw2>E 20 JA

REME NI F2AHa-<=00¢0 OO = BEN o XA
tRONIA®R EHOEOr20ll 6092 (IEORE
R Y

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadga masingmasing.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebihrjafenNya.”
(QS. Al —Israa’ : 84)
Dengan demikian dapat disimpulakan, kompetensi egrohal
pendidik meliputi indikator sebagai berikut:
a. Guru mrnguasai secara mendalam bahan atau mafjarpelgang di
ajarkan serta cara mengajarkanya kepada para siswa.
b. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan prosesabelaj
c. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar seefalui teknik
evaluasi
d. Terbuka terhadap kritik yang konstruktif dan mekstggan diri

e. Memiliki rasa kesejawatan.

%2 Undang- Undang Guru dan Dos@p. Cit,him. 9- 10
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C. Motivasi Belajar Siswa

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Kebanyakan siswa kurang bernafsu dalam belajartai@a pada
pelajaran yang mereka anggap sulit. Sehubungaraddmay tersebut guru
dituntut untuk membangkitkan nafsu belajar siswamPangkitan nafsu
atau selera belajar siswa ini sering disebut demgativasi belajar. Ada
beberapa pendapat mengenai pengertian motivasi yait

a. Sardiman mengemukakan bahwa motivasi berasal d&irkotif yang
berarti daya upaya yang mendorong seseorang untelakakan
seauatu. Motif dapat di katakan sebagai daya peakgkri dalam dan
luar di dalam subjek untuk melakukan aktivitasi\ates tertentu demi
mencapai suatu tujudn.

b. Mc. Donald dikutip oleh Martinis Yamin mendenefiaik “motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) sesgpyang di tandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mentigpan.”* Dalam
definisi ini terdapat tiga unsur yang saling terkgaitu: Motivasi
dimulai dari adanya perubahan energi dalam pridddtjvasi ditandai
dengan timbulnya perasaan, dan Motivasi ditandagae reaksi- reaksi
untuk mencapai tujuan.

c. Callahan dan Clark sebagaimana di kutip oleh Medyaahwa motivasi
adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyabablanya
tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Dengwotivasi akan
tumbuh dorongan untuk melakukan sesuatu dalam riaitalengan
pencapaian tujuan. Seseorang melakukan sesuaturkelailiki tujuan
atas perbuatanya, demikian halnya kalau memilijaatu yang jelas

maka akan bangkit dorongan untuk mencapainya.

him. 73

% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja)akarta: Rajawali pers, 2010),

% Martinis Yamin,op. cit,him.172
% Mulyasa,Op. Cit,him.58
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d. Arno F. Wittig menyatakan bahwaMobtivation is defined as any
condition that initiates, guides, and maintains a&havior in an
organism. Without motivation, an organism may weejl fail to show
a behavior that it has learned®® Motivasi didefinisikan kondisi yang
member inisiatif, menunjukan, memelihara suatu lglari seseorang.
Tanpa motivasi, seseorang akan gagal menunjukaakperyang
dipelajarinya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkahwa
motivasi merupakan daya penggerak atau kekuatag tgadapat dalam
diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna memigam pada tujuan
yang hendak di capai, baik yang berasal dari dat@wmpun dari luar.

Motivasi disini adalah motivasi yang berkaitan dmmgoelajar.
Belajar menurut Cronbach dalam bukunya Sumadi &bugya yaitu :
“Learning is shown by a change in behavior as autesf experience®’
belajar di tujukan dengan perubahan tingkah lakibaga hasil dari
pengalaman.

Belajar menurut Muhammad Ali diartikan sebagai psos
perubahan perilaku, akibat interaksi individu demtilagkunganny&®

Tidak semua perubahan perilaku itu merupakan baijar. Ada
diantaranya terjadi dengan sendirinya, karena prgserkembangan.
Perubahan perilaku dalam proses belajar adalahataklbri interaksi
dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya terjagbasa disengaja yang
tercermin dari adanya faktor kesiaparadines} motivasi, dan tujuan
yang ingin dicapai®

Menurut Muhibbin Syah “belajar adalah tahapan painain

seluruh tingkah laku individual yang relative tetegebagai hasil

% Arno F. Wittig, Psychology Of Learnindg,New York: Mc Graw Hill Book Company,
1981), him. 3

37 Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 231

% Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2002), him. 14

¥ |bid. him. 15
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pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangbatkhn proses
kognitif.”*°

Sedangkan menurut Lester D. Crow dan Alice Crowgatakan “
Learning is an active process that needs to beuttited and guided
toward desirable out coméS. Belajar adalah proses aktif yang
membutuhkan suatu rangsangan dan panduan keargldiy@aginkan.

Dari beberapa definisi yang di kemukakan oleh legteertokoh
diatas dapat di simpulkan bahwa belajar adalaheprpsrubahan tingkah
laku pada diri seseorang sebagai akibat dari latden pengalaman yang
di laksanakan secara sadar sehingga menimbulkagefaman dan
kecakapan yang baru.

Dengan demikian yang di maksud dengan motivasijdretalalah
dorongan dalam diri individu yang menggerakan taigkaku seseorang
untuk melakukan proses belajar sehingga tercappiartu yang di
kehendaki.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapatimg&atkan
kualitas pembelajaran, karena siswa akan belajargade sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Olkérena itu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran guru harus mam@onbangkitkan
motivasi belajar siswa dengan mengetahui bebenapsigpmotivasi yaitu:
a. Siswa akan bekerja keras kalau memiliki minat darhatian terhadap

pekerjaanya.
b. Memberikan tugas yang jelas dan dapat di mengert
c. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja destgsi siswa
d. Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektifegmt guna, serta

e. Memberikan penilaian dengan adil dan transp&tan.

4% Muhibin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 92

4! Lester D. Crow dan Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him.225

42 Mulyasa,Op. Cit,hlm. 59
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2. Macam-Macam Motivasi Belajar
Berbicara tentang macam- macam motivasi maka difibat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasy wtif itu sangat
bervariasi*®
a. Motivasi di lihat dari dasar pembentukanya
1) Motif- motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang di bawa sejak lajadi
motivasi itu ada tanpa di pelajari. Misalnya: daggan untuk
makan, minum, dan istirahat.
2) Motif- motif yang di pelajari
Motif ini timbul karena di pelajari. Contoh: doracarg untuk
belajar suatu ilmu- ilmu pengetahuan.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Yang termasuk kedalam motivasi jasmaniah adaldéksefinsting
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motidsniah adalah
kemauan.
c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
1) Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar di lanudan
diteruskan berdasarkan penghayatan sesuatu kehutalaa
dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan taktibelajar,
misalnya: belajar karena ingin memecahkan suatmgsalahan.
2) Motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yamgbuh dari
dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara kmutla
berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri.
Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik diaartga:
a) Belajar demi memenuhi kewajiban
b) Belajar demi menghindari hukuman
c) Belajar demi memperoleh hadiah material yang dkaaj

d) Belajar demi meningkatkan gengsi

43 SardimanQp. Cit,86- 89
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e) Belajar demi memperoleh pujian
f) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin di pegatay demi

memenuhi persyaratan kenaikan pangkat.

3. Teknik-Teknik Motivasi Pembelajaran

Beberapa teknik motivasi yang dapat di lakukan rdala

pembelajaran sebagai berikut:

a.

=~ ® 2o o

J-

K.

Pernyataan penghargaan secara verbal,. Pernyatdaal merupakan
cara yang paling mudah dan efektif untuk meningkatikotif belajar
siswa kepada hasil belajar yang baik. Misalnya ysaan “ bagus
sekali”, “hebat”. Hal ini dapat menyenangkan sissekaligus dapat
memotivasi siswa untuk menjadi yang lebih baik.lagi
Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu kebeahasil
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan carda meningkatkan
motif belajar siswa.

Menimbulkan rasa ingin tahu

Memunculkan sesuatu yang tidak mungkin di duga sigha
Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi&isw
Menggunakan materi yang di kenal siswa sebagaobatdlam belajar
Menunutut siswa untuk menggunakan hal- hal yarghteli pelajari
sebelumnya

Menggunakan simulasi dan permainan

Memberikan kasempatan kepada siswa untuk mempédiha
kemabhiranya di depan umum

Memperjelas tujuan belajar yang hendak di capai

Memberitahukan hasil- hasil belajar yang telahagias

Membuat suasana persaingan yang sehat di antaraipar

m. Memberikan contoh yang posiff.

4 Martinis Yamin,Op. Cit,him.178- 179
%> Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranyaakarta: Bumi Aksara, 2008)

him.34 -37
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kedogldin dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Motivasi ladiaga penggerak atau
kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang untelakmkan sesuatu
guna mengarahkan pada tujuan yang hendak di dagili,yang berasal
dari dalam maupun dari luar. Seperti pemberian dmddisetiap
kesuksesan yang telah di capai dan hasrat untukasierdalam suatu
kegiatan. Motivasi disini berkaitan dengan belajBelajar menurut
Muhammad Ali diartikan sebagai proses perubahanlager akibat
interaksi individu dengan lingkungann§faladi dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah dorongan dalam diri indivighng menggerakan
tingkah laku seseorang untuk melakukan prosesdredahingga tercapai
tujuan yang di kehendaki.

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasajaelyang
tinggi sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman yaitu:

a. Tekun menghadapi tugas

b. Ulet menghadapi kesulitan

c. Menunjukan minat terhadap bermacam- macam masalah

d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin ( hal-yaay) bersifat
mekanis, berulang- ulang begitu saja, sehinggankuikeeatif)

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Senang mencari dan memecahkan masalah soaf’ soal.

Dengan ciri- ciri yang dikemukakan diatas maka ddsampulkan
bahwa siswa yang memiliki motivasi mempunyai intbkasebagai
berikut:

a. Bersungguh- sungguh menunjukan minat dan perhdéklm belajar
b. Keaktifan siswa dalam belajar, dan

c. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas

4 Muhammad AliGuru Dalam Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2002), him. 14
4" SardimanQp. Cit.him. 83
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D. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Profesal Pendidik
Terhadap Motivasi Belajar Al-Qur'an Al-Hadits

Al- Quran Al- Hadits sebagai salah satu pelajadasekolah, mempunyai
peranan yang sangat penting dalam membentuk makhlak, dan etika
siswa.

AL- Quran Al- Hadits di Madrasah memang sudah nagad tempat
tersendiri, karena Al- Quran Al- Hadits merupaksatuan mata pelajaran
tersendiri. Akan tetapi masih banyak siswa yangurbeimencapai tujuan
dalam pembelajaran tersebut, hal ini disebabkarekéeberanggapan bahwa
Al-Quran Al- Hadits tidak penting karena tidak gdkan dalam ujian
Nasional. Menurut para siswa gurulah yang merfgdor penyebab sulitnya
mereka belajar atau gurulah yang menyulitkan dalpembelajaran.
Ketidakminatan siswa dalam mengikuti pelajaran mpakan pangkal utama
siswa dalam merespon pelajaran. Rendahnya motiesyj ada ternyata
dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang kompetprifiesional pendidik
dalam proses belajar mengajar.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitd i@dami oleh setiap
orang di dalam memahami informasi tentang lingkanga, baik lewat
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaapedeiumari®

Sedangkan Sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nésipanjelasan
pasal 28 ayat 3 butir ¢ di kemukakan bahwa yangmdksud dengan
kompetensi profesional pendidik adalah kemampuangymesaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memiagkimembimbing
siswa memenuhi standar kompetensi yang di tetaglam Standar Nasional
Pendidikart.’

Persepsi siswa tentang kompetensi profesional géndhl- Qur’an
Al- Hadits disini bukanlah satu- satunya penyebali Burangnya motivasi

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran

8 Miftah Thoha,Loc. Cit.
4 Tim Redaksi Fokus Medi&oc. Cit.
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Akan tetapi, juga di pengaruhi bagaimana sikap kKepribadian guru,
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guruy #dagaimana cara guru
mengajarkan pengetahuan itu kepada siswanya. Bersegva mengenai
kompetensi profesional pendidik dalam mengajar atargggantung pada figur
guru dalam membawa dirinya dalam kegiatan pembalajdikelas. Sehingga,
dalam diri siswa dapat menumbuhkan persepsi pasgiigenai kompetensi
profesional pendidik dalam mengajar, dan persegsivas mengenai
kompetensi profesional pendidik itu akan dapat nmarghbn motivasi belajar
siswa.

Dengan mengkaji tentang persepsi siswa tentang &mng profesional
pendidik dalam mengajar dan kaitanya dengan mathwgjar siswa, maka
dapat ditarik sebuah hubungan. Bahwasanya dengéihaipersepsi siswa
tentang kemampuan seorang guru dari segi keprofdsio mengajarnya yaitu
(1) penguasaan terhadap landasan kependidikan wyeatiguti memahami
tujuan pendidikan, mengetahui fungsi sekolah diyaekat, dan mengenal
prinsip- prinsip psikologi pendidikan.(2) menguasbahan pengajaran,
(3)kemampuan menyusun program pengajaran, (4) keoeam menyusun
perangkat penilaian hasil belajar dalam proses pijarar® Maka akan
memunculkan motivasi belajar yang berdasarkan pamge dan latihan yang

telah didapatkan dalam materi Al- Qur'an Al- Hadits

E. Kajian Penelitian yang Relevan
Skripsi Ishomah dengan judul “Upaya Pemerintah d@slp Peningkatan
Profesionalisme Guru PAI (Telaah Implikatif Undadgdang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005”. Penelitian ini memggan metode riset
kepustakaan Library reseach Hasil penelitian ini  menunjukkan
profesionalisme guru adalah guru wajib memiliki lKilkasi, kompetensi dan

%0 Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidi@emdung:
Alfabeta, 2009), him.41
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sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohaniasenemiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasiotal.

Skripsi Legiman “ Persepsi Siswa Tentang KedisgiinGuru Dalam
Mengajar Dan Hubunganya Dengan Motivasi BelajarinFi§iswa MTs
Tarbiyatul Islamiyah Sokopuluhan Kecamatan PucakawKabupaten Pati .
Dengan hasil penalitian terdapat hubungan postitiinghkan oleh nilairyy -
0,846dan N= 70 pada taraf Signifikansi 0,05(5%) dan @,2d) diperolelryy,

- 0,846>r;0,05(70)= 0,235Danr,y, -0,846> r;- 0,01 (70)= 0,306Sehingga
Varibel X mempengaruhi Varibel Y dengan nilai selre31,6% dengan
demikian hipotesis yang di ajukan dapat diterifma.

Skripsi Rudiyanto “ Pengaruh Pelaksanaan SupelPasdidikan Kepala
Sekolah Terhadap Kemampuan Profesional Mengajau ®d di MTsN
Ketanggungan Kabupaten Brebes” yang membahas terikamampuan
profesional mengajar guru dimana disamping guruushadoenar- benar
memiliki profesi filosofi juga harus mempunyai baky keahlian yang
berkaitan dengan profesi keguruan. Sehingga akaasaenantap di dalam
melaksanakan pekerjaanya. Demikian juga supenasdipikan, supervisi
harus senantiasa dilakukan supaya guru dapat mepjad yang lebih baik
sehingga dapat menghasilkan siswa yang baikPula.

Skripsi ini akan membahas kompetensi profesionaku gualam
pembelajaran di kelas serta pengaruhnya terhadajpvasiobelajar siswa
kelas VIII yang mana tidak jauh berbeda dengan Igmesebelumnya, akan
tetapi penelitian ini memfokuskan pada kompetensifggional guru Al-
Qur'an Al-Hadits dan pengaruhnya terhadap motiatajar siswa kelas VIl

di MTs Bandar Alim Jungpasir Wedung Demak.

*! |IshomahUpaya Pemerintah Terhadap Peningkatan Profesionai§uru PAI
(Telaah Implikatif Undang- Undang Republik InduiaeNio.14 Tahun 2005), Skripgemarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr2007)

%2 | egiman,Persepsi Siswa Tentang Kedisiplinan Guru Dalam MgargDan
Hubunganya Dengan Motivasi Belajar Figih Siswa MBsbyatul Islamiyah Sokopuluhan
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati, Skrif8gmarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2007)

*3 Rudiyanto,Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Kepako!ah Terhadap
Kemampuan Profesional Mengajar Guru PAI di MTsNaKggungan Kabupaten Brebes,Skripsi,
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $Watio Semarang, 2005)
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F. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumumasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian @il@yatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaarf:

Dari definisi Di atas dapat ditarik kesimpulan bahwipotesis adalah
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenasanny

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiipsadalah “ Terdapat
pengaruh positif atas persepsi siswa tentang kanpieprofesional pendidik
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajata@uran Al-Hadits
kelas VIII MTs Bandar Alim Jungpasir Wedung Demakun 2010/2011.

** SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuarifjtitalitatif dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), Cet-7, him. 64



